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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1. PROSES PEMBUATAN BATIK PANTURA 

Proses Pembuatan Batik Lasem 

Bahan o Kain mori putih dengan bergam kualitas & kain jenis prisima (katun 

halus) 

o Malam (lilin/wax) 

o Cating 

o Pewarna alami/kimia 

o Gawangan 

Tahap 1 Mencuci Kain mori direndam semalamam lalu dicuci dengan bersih 

Tahap 2 Nganji Kain mori yang telah dibersihkan diberi cairan encer, 

setiap potong kain membutuhkan 10-20 gram larutan kanji 

dalam ½ liter air 

Tahap 3 Nglowong Nglowong dibagi menjadi 2 tahap 

1. Ngrengreng memberi motif dengan lilin / malam pada 

kain mori 

2. Nerusi sisi sebelah kain perlu digambar dengan 

gambar yang sama atau diblat 

Tahap 4 Nembok Menurut gambar dengan lilin agar gambar yang 

diinginkan tetap berwarna putih 

Tahap 5 Medel Kain putih yang selesai diklowong / ditemboki lalu 

dicelupkan pada larutan indigo 

Tahap 6 Mbironi Agar kain berwarna dengan sesuai yang dikehendaki 

makan kain yang berwarna putih perlu ditutup lilin/malam 

agar tidak tercampir warna lain, kegiatan ini menggunakan 

canting 

Tahap 7 Nyoga Setelah kain diwarnai lalu dimasukkan ke dalam soga agar 

mendapat warna coklat 

Tahap 8 Melorot Melepaskan lilin yang menempel dalam kain 

Tahap 9 Melipat Melipat kain sesuai dengan ukurannya 

Tahap 10 Nggebuki Memukuli kain batik setelah dilipat menggunakan alat 

pukul kayu jati agar menghasilkan batik yang halus dan 

terlipat dengan baik. 

Sumber : sentrabatiklasem.com 
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Proses Pembuatan Batik Kudus 

Bahan o Kain mori 

o Canting 

o Gawangan 

o Bandul 

o Lilin (malam yang dicairkan) 

o Wajan 

o Kompor kecil untu memanaskan 

o Saringan malam 

o Pewarnaan 

Tahap 1 Ngemplong Ngemplong merupakan tahap paling awal atau 

pendahuluan, diawali dengan mencuci kain mori.  

Tujuannya adalah untuk menghilangkan kanji.  Kemudian 

dilanjutkan dengan pengeloyoran, yaitu memasukkan kain 

mori ke minyak jarak atau minyak kacang yang sudah ada 

di dalam abu merang.  Kain mori dimasukkan ke dalam 

minyak jarak agar kain menjadi lemas, sehingga daya 

serap terhadap zat warna lebih tinggi. 

Tahap 2 Nyorek atau 

Memola 

Nyorek atau memola adalah proses menjiplak atau 

membuat pola di atas kain mori dengan cara meniru pola 

motif yang sudah ada, atau biasa disebut dengan ngeblat.  

Pola biasanya dibuat di atas kertas roti terlebih dahulu, 

baru dijiplak sesuai pola di atas kain mori.  Tahapan ini 

dapat dilakukan secara langsung di atas kain atau 

menjiplaknya dengan menggunakan pensil atau canting.  

Namun agar proses pewarnaan bisa berhasil dengan baik, 

tidak pecah, dan sempurna, maka proses batikannya perlu 

diulang pada sisi kain di baliknya.  Proses ini disebut 

ganggang.   

Tahap 3 Mbathik Mbathik merupakan tahap berikutnya, dengan cara 

menorehkan malam batik ke kain mori, dimulai dari 

nglowong (menggambar garis-garis di luar pola) dan isen-

isen (mengisi pola dengan berbagai macam bentuk).  Di  

dalam proses isen-isen terdapat istilah nyecek, yaitu 

membuat isian dalam pola yang sudah dibuat dengan cara 
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memberi titik-titik (nitik).  Ada pula istilah nruntum, yang 

hampir sama dengan isen-isen, tetapi lebih rumit. 

Tahap 4 Nembok Nembok adalah proses menutupi bagian-bagian yang tidak 

boleh terkena warna dasar, dalam hal ini warna biru, 

dengan menggunakan malam.  Bagian tersebut ditutup 

dengan lapisan malam yang tebal seolah-olah merupakan 

tembok penahan. 

Tahap 5 Medel Medel adalah proses pencelupan kain yang sudah dibatik 

ke cairan warna secara berulang-ulang sehingga 

mendapatkan warna yang diinginkan.   

Tahap 6 Ngerok dan 

Mbirah 

Ngerok dan mbirah proses ini, malam pada kain dikerok 

secara hati-hati dengan menggunakan lempengan logam, 

kemudian kain dibilas dengan air bersih.  Setelah itu, kain 

diangin-anginkan. 

Tahap 7 Mbironi Mbironi adalah menutupi warna biru dan isen-isen pola 

yang berupa cecek atau titik dengan menggunakan malam.  

Selain itu, ada juga proses ngrining, yaitu proses mengisi 

bagian yang belum diwarnai dengan motif tertentu. 

Biasanya, ngrining dilakukan setelah proses pewarnaan  

dilakukan. 

Tahap 8 Menyoga Menyoga berasal dari kata soga, yaitu sejenis kayu yang 

digunakan untuk mendapatkan warna cokelat.  Adapun 

caranya adalah dengan mencelupkan kain ke dalam 

campuran warna cokelat tersebut. 

Tahap 9 Nglorod Nglorod merupakan tahapan akhir dalam proses 

pembuatan sehelai kain batik tulis maupun batik cap yang 

menggunakan perintang warna (malam).  Dalam tahap ini, 

pembatik melepaskan seluruh malam (lilin) dengan cara  

memasukkan kain yang sudah cukup tua warnanya ke 

dalam air mendidih.  Setelah diangkat, kain dibilas dengan 

air bersih dan kemudian dianginarginkan hingga kering. 

Proses membuat batik memang cukup lama.  Proses awal 

hingga proses akhir bisa melibatkan beberapa orang, dan  
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penyelesaian suatu tahapan proses juga memakan waktu.  

Oleh karena itu, sangatlah wajar jika kain batik tulis 

berharga cukup tinggi, (Maryanto, 2013:7) 

(Sumber : Noffi Fitriyani:2015:41) 

 

Proses Pembuatan Batik Semarang 

Bahan  o Gawangan 

o Wajan 

o Kompor 

o Taplak 

o Saringan 

o Canting (terdapat 7 macam canting) 

o Kain mori 

o Lilin batik 

Tahap 1 Nglowongi membatik kerangka batik, disebut mola dan menggunakan  

canting klowong. 

Tahap 2 Ngisen-iseni memberi isian pada bidang kosong, batikan yang lengkap  

dengan isen-isen disebut reng-rengan. 

Tahap 3 pewarnaan Tahap pewarnaan batik dilakukan setelah kain batik 

selesai diklowongi dan diiseni. Pewarnaan batik dilakukan 

secara dingin supaya lilin batik tidak ikut larut, baik 

dengan sistim celup maupun colet (dicat dengan 

menggunakan kuas) 

Tahap 4 Nerusi membatik pada permukaan kain yang lain dari kain yang 

telah dibatik dengan mengikuti motif pembatikan yang 

pertama. 

Tahap 5 Nembok menutup bagian-bagian yang tidak diberi warna atau akan 

diberi warna yang bermacam-macam sewaktu proses 

penyelesaian kain. Pada batik tulis dapat dilanjutkan 

dengan proses nerusi tembokan supaya bagian-bagian 

yang ditembok benar-benar tertutup, disebut sebagai 

bliriki. 

Tahap 6 Menghilangkan 

lilin (Nglorot) 

menggaruk lilin itu dengan semacam pisau tumpul yang 

berbentuk U.  

Tahap 7 mbabar kain batik yang telah diwarnai dimasak didalam air panas 

sampai lilin meleleh dan lepas dari kain. Air panas untuk 
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lorodan biasanya diberi soda abu atau kanji. Batik dengan 

bahan sutera atau serat protein yang lain, dalam air 

lorodan diberi emulsi minyak tanah atau tepol. 

Tahap 8 Pencucian Ini merupakan tahap akhir yaitu pencucian 

danpengeringan. 

(Sumber : Fitri Apriliani : 2016:26) 

 

Proses Pembuatan Batik Pekalongan 

Bahan o Gawangan 

o Bandul 

o Wajan 

o Kompor 

o Taplak 

o Saringan malam 

o Canting 

o Mori 

o Malam (lilin) 

o Dhingklik (tempat duduk) 

o Pewarna alami 

Tahap 1 Ngemplong Tahap ini diawali dengan mencuci kain mori. Bertujuan 

menghilangkan kanji. Setelah itu dilakukan pengeloyoran 

dengan memasukkan kain mori ke minyak jarak atau 

minyak kacang yang sudah ada didalam abu merang. 

Fungsinya agar kain menjadi lemas. Setelah itu kain diberi 

kanji dan dijemur lalu kain dipalu agar mengahaluskan 

kain agar mudah dibatik. 

Tahap 2 Nyorek atau 

memola 

Proses ini adalah menjiplak atau membuat pola diatas 

kaon dengan meniru pola yang sudah ada sebelumnya. 

Biasanya pola dibuat diatas kertas roti lalu di jiplak 

setelah itu memola bentuk yang sama disebalik kainnya 

agar pola terlihat jelas dikedua sisi. 

Tahap 3 Mbathik Proses ini dilakukan dengan menorehkan malam ke kain, 

dimulai dengan nglowong (menggambar garis-garis diluar 

pola) dan isen-isen (mengisi pola dengan berbagai 

bentuk).  

Tahap 4 Nembok Proses menutupi bagian yang tidak boleh terkena warna 

dasar dengan menggunakan malam. 
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Tahap 5 Medel Proses ini merupakan proses pewarnaan dengan cara 

mencelupkan kain ke dalam cairan pewarna secara 

berkali-kali sampai batas warna yang diinginkan. 

Tahap 6 Ngerok dan 

mbirah 

Dalam proses ini adalah melepaskan malam dengan 

lempengan logam lalu dibilas dengan air dan dan diangin-

anginkan. 

Tahap 7 Mbironi Proses ini memberikan motif kecil-kecil pada bagian yang 

masih kosong. 

Tahap 8 Menyoga Tahap ini merupakan tahap mencelupkan kain pada kayu 

soga berwarna coklat bertujuan untuk menghasilkan warna 

coklat. 

Tahap 9 Nglorod Proses pelepasan semua malam yang masih menenmpel 

dengan cara memasukkan kedalam air mendidih setelah 

itu dibilas dengan air bersih. 

(Sumber : Yuniariyani: 2013:107) 

 

Proses Pembuatan Batik Tegal 

Tahap 1 Nganji/menghilangkan 

kanji dari kain mori 

Membasahi kain mori dengan larutan minyak kacang 

dan air secukupnya. Lalu kain mori diuleni sampai 

rata dan dijemur hingga kering. Proses ini dilakukan 

sampai sekitar satu minggu lamanya lalu dicuci 

sampai bersih. Proses ini dilakukan agar zat warna 

bisa meresap ke dalam serat kain dengan sempurna 

Tahap 2 Ngemplong Tujuan dari ngemplong agar kain mori menjadi licin 

dan lemas. Biasanya hanya kain mori halus yang 

perlu dikemplong dengan cara kain mori ditaruh di 

atas sebilah kayu dan dipukul-pukul dengan kayu 

sampai rata. 

Tahap 3 Nglowong/pelekatan 

lilin yang pertama dan 

ngiseni 

Menorehkan lilin yang sudah dicairkan ke kain mori 

sesuai motif dengan menggunakan canting. Setelah 

selesai nglowong, dilanjutkan dengan ngiseni. 

Ngiseni merupakan proses pemberian motif isian 
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berupa garis pendek-pendek, lingkaran, dan titik-

titik. 

Tahap 4 Nerusi Menorehkan lilin pada sisi kain di sebaliknya untuk 

menghasilkan kain yang berkualitas. Proses ini 

dilakukan pada pembuatan batik tulis 

Tahap 5 Nembok/mopok Pelekatan malam kedua sebelum dicelupkan ke 

dalam zat pewarna, bagian yang dikehendaki tetap 

berwarna putih maka harus ditutup dengan malam. 

Hal ini untuk menghindari perembesan zat pewarna. 

Tahap 6 Medel Pencelupan pertama dalam zat warna yang bertujuan 

untuk memberi warna biru tua sebagai warna dasar 

kain. 

Tahap 7 Mewarnai kain batik Kain baik yang telah digambar menggunakan malam, 

selanjutnya adalah mewarnai kain batik tersebut. 

Teknik pewarnaan bisa dicelup atau menggunaan 

teknik colet. Jika menggunakan teknik celup maka 

semua kain akan dicelupkan pada wadah besar yang 

telah diberi warna. Jika menggunakan teknik colet 

maka kain batik dibentangkan kemudian dicolet 

pewarna dengan menggunakan kuas. Pewarnaan kain 

batik dengan teknik colet jika kain batik tersebut 

dirancang memiliki banyak warna. Dengan cara 

mengoleskan pewarna pada bidang-bidang motif 

batik dan tidak perlu lagi memberikan lilin pada kain 

batik setelah diwarna. Kain tinggal diberi penguat 

warna, kemudian lilin bisa langsung dilepaskan dari 

kain. 

Tahap 8 Melorot lilin batik Setelah proses pewarnaan telah dilakukan dan sudah 

diberi penguat warna, proses selanjutnya adalah 

melorot kain batik. Dalam tahap ini, menghilangkan 

lilin yang menempel pada kain dengan cara kain 

yang sudah berubah warnanya dimasukkan ke dalam 

air mendidih. Tujuannya untuk menghilangkan 
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lapisan lilin, sehingga motif yang sudah dibuat pada 

kain akan terlihat dengan jelas. 

Sumber : (Siti Maziyah: 2015:190) 

 

LAMPIRAN 2. MOTIF BATIK PANTURA 

BATIK 

LASEM 

NO. NAMA GAMBAR FILOSOFI/ARTI 

1 Latohan (Motif 

Batik Asli) 

(Sumber : SentraBatikLasem.com) 

Motif seperti 

bulatan kecil, 

motif ini 

terinspirasi dari 

tanaman dari laut 

yang banyak 

dikonsumsi 

masyarakat 

sekitar. 

2 Watu kricak 

(Motif Batik 

Asli) 

 

(Sumber : Jateng.tribunnews.com) 

Motif ini 

berbentuk seperti 

pecahan batu yang 

kecil-kecil atau 

seperti kerikil. 

 

3 Gunung 

Ringgit (Motif 

Batik Asli) 

 

(Sumber : SentraBatikLasem.com) 

Seperti gunung 

yang seriung 

muncul dalam 

cerita 

pewayangan. 
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4 Kupu-kupu 

(Sumber : SentraBatikLasem.com) 

Mengekspresikan 

bahwa orang 

tionghoa menebar 

cinta pada setiap 

orang. 

 

5 Kilin 

 

(Sumber : SentraBatikLasem.com) 

Mengfilosofikan 

sebuah 

kebijaksanaan. 

 

6 Naga 

 

 
(Sumber : SentraBatikLasem.com) 

Melambangkan 

keagungan dalam 

kerajaan. 

 

7 Burung Hong 

(Sumber : SentraBatikLasem.com) 

Burung ini 

menurut 

masyarakat 

Tionghoa 

memiliki arti 

kebaikan. 
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8 Floral 

(Sumber : SentraBatikLasem.com) 

Bunga pada motif 

ini menjelaskan 

tentang 

keindahan. 

 

 

Batik 

Kudus 

1 Merak 

Pelataran 

Beras Wutah 

 

(Sumber : Maryanto 2013:60) 

Motif ini 

mengambarkan 

sebuah burung 

merak dan kupu-

kupu, untuk 

isiannya 

menggambarkan 

beras tumpah/ 

wutah. 

2 Buket Parijoto 

Kapal Kandas 

 

(Sumber : Maryanto 2013:66) 

 

Menggambarkan 

buah parijoto khas 

kudus dengan 

ornament cina dan 

kapal kandas, 

untuk bagian 

isiannya berupa 

bunga kecil-kecil. 

3 Kapal Kandas 

 

(Sumber : Maryanto 2013:67) 

Menggambarkan 

kapal yang sedang 

kandas, dengan 

isian berupa motif 

cengkeh dan 

tembakau. 
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4 Pakis Haji 

 

(Sumber : Maryanto 2013:67) 

 

Menggambarkan 

bentuk pakis haji 

dengan isian 

kaligrafi, batik ini 

pada jaman dulu 

digunakan untuk 

pakaian sehari-

hari masyarakat. 

5 Buket Parijoto 

 

(Sumber : Maryanto 2013:68) 

 

Motif bunga 

parijoto khas 

Kudus dengan 

tambahan menara 

kudus dan kapal 

kandas, batik ini 

cenderung 

bercorak 

keIslaman. 

6 Tari Kretek 

 

(Sumber : Maryanto 2013:70) 

Motif yang 

menggambarakan 

penari sedang 

membuat rokok 

khas kudus, isian 

berupa tembakau 

dan alat 

pembuatan rokok. 
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Batik 

Semara

ng 

1 Motif Batik 

Lawang Sewu 

 

(Sumber : dwibatiksemarang.com) 

 

Saat mendengar 

kata Semarang 

tidak asing dengan 

bangunan 

bersejarah 

peninggalan 

Belanda yaitu 

Lawang Sewu, 

Lawang Sewu 

merupakan 

bangunan cukup 

megah 

dijamannya 

sehingga banyak 

masyarakat 

menjadikannya 

sebagai motif 

batik khas 

Semarang. 

2 Motif Warak 

Ngendog 

 

(Sumber : dwibatiksemarang.com) 

 

Warak dalam hal 

ini memiliki arti 

badak yang 

sedang bertelur, 

namun 

penggambarannya 

tidak seperti badak 

karena ini adalah 

hewan imajiner 

yang dibuat oleh 

masyarakat saat 

menyambut Idul 

Fitri. 



143 | Sentra Batik Pantura Jawa Tengah di Semarang 
 

3 Motif Batik 

Asem Arang 

atau Godong 

Asem 

 

(Sumber : dwibatiksemarang.com) 

 

Asem arang 

memiliki arti 

pohon asam yang 

tumbuh jarang-

jarang. Hal ini 

dikarenakan 

konon katanya 

dulu di Semarang 

banyak ditemui 

pohon asam yang 

jaraknya 

berjauhan. 

4 Motif Batik 

Tulis Blekok 

Srondol 

 

(Sumber : dwibatiksemarang.com) 

 

Blekok dalam 

bahasa jawa 

memiliki arti 

burung bangau 

sedangkan untuk 

srondol adalah 

daerah di 

Semarang atas 

yang dulu pada 

jamannya banyak 

ditemui bangau 

yang berada 

dipersawahan. 



144 | Sentra Batik Pantura Jawa Tengah di Semarang 
 

5 Motif Tugu 

Muda 

 

(Sumber : dwibatiksemarang.com) 

 

Tugu muda 

merukapan 

Landmark Kota 

Semarang sebagai 

penghormatan 

bagi pahlawan 

yang gugur di 

Semarang dalam 

pertempuran 5 

hari. 

Batik 

Pekalon

gan 

1 Motif 

Jlamprangan 

 

(Sumber : indonesiabatik.id) 

Motif ini memiliki 

filosofi yaitu 

masyarakat 

beragama Islam 

yang hidup 

dengan rukun. 

2 Motif Liong 

 

(Sumber : yuniarinukti.com ) 

Menggambarkan 

bentuk naga 

dengan kekuatan 

besar dapat 

menyatu dalam 

dirinya. 

 

3 Motif Semen 

 

(Sumber : sulisbatik.blogspot.com) 

Motif ini memiliki 

filosofi 

masyarakat 

dengan kehidupan 

makmur dan 

berkembang. 
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4 Motif Sawat 

 

(Sumber : gpswisataindonesia.info) 

 

Sawat memiliki 

arti sayap yang 

memiliki filosofi 

untuk agar orang 

yang sedang 

mengenakan batik 

ini selalu dalam 

perlindungan. 

Batik 

Tegal 

1 Motif 

Kepyuran 

 

(Sumber : 

tegaljawatengah.blogspot.com) 

 

Motif kepyuran 

ialah motif batik 

yang terinspirasi 

dari binatang laut 

seperti ikan, cumi, 

kepiting dan lain-

lain. 

2 Motif Buntut 

Bajing 

(Sumber : pinterest.com) 

 

Motif ini 

merupakan 

penggambaran 

ekor bajing 

dengan 

keindahannya. 

 

3 Motif Jago 

Mogok 

 

(Sumber : banyumasnews.com) 

Motif jago mogok 

ini merupakan 

penggamabaran 

ayam jantan tanpa 

kepala 

 

LAMPIRAN 3 PENGOLAHAN LIMBAH BATIK 

Sistem pengolahan limbah cair batik dengan metode IPAL BBKB 
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A. Penangkapan limbah lilin batik 

Merupakan bak untuk penangkapan lilin pada batik, ini berada di lokasi dekat 

dengan lorodan. Limbah dari lorodan didiamkan di bak ini. Limbah lilin yang terapung 

ataupun limbah yang mengendap diambil manual untuk diolah kembali sebagai lilin. 

Selain untuk penangkapan limbah lilin, pada bak ini berfungsi untuk menangkap pasir, 

tanah dan lain-lain. Tutup bak terbuat dari stainless steel yang ringan karena intensitas 

buka-tutup bak relatif sering. 

B. Bak ekualisasi dan sedimentasi awal 

Dibak ini berfungsi agar kandungan organic dan anorganik dapat diratakan . 

pada bak ini berkombinasi dengan bak sedimentasi supaya terjadi pengendapan padatan 

organik dalam limbah, hal ini agar padatan tersuspensi dalan limbah (TSS) dapat turun 

dan bisa meringankan pengolahan setelahnya. Ini juga digunakan sebagai bak tandon. 

Saat limbah telah penuh baru akan dipompa ke bak pengolahan kimia. 

C. Bak pengolahan kimia 

Dibak ini pompa yang digunakan adalah pompa celup untuk air kotor, dengan 

motor 1/3 – ½ HP dan head >7m. dibak ini juga dilengkapi dengan pengaduk otomatis 

agar menjaga homogenitas limbah. Pengolahan kimia dibagi menjadi tiga tahap sebagai 

berikut: 

 Netralisasi 

Pada proses pertama ini air dinetralkan, jika air basa maka ditambahkan asam 

dan jika air asam maka akan ditambah basa sampai mencapai pH netral yaitu 7 

 Koagulasi 

Pada proses ini ditambahkan dengan larutan tawas yang diaduk dengan cepat. 

 Flokulasi 

Diproses ini pengadukan dilakukan secara lambar agar  menyeimbangkan koloid 

dan padatan tersuspensi dengan halus sehingga membentuk flokulasi. Flokulasi 

membuat efek tarik menarik antar partikel sehingga proses koagulasi menjadi 

lebih kuat dan tidak mudah terurai. 

D. Bak pengering lumpur 
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Dibak ini berfungsi agar lumpur dari proses koagulasi dan flokulasi dapat 

mengering. Konstruksinya terbuat dari bak yang bagian bawahnya diberikan tumpukan 

batu dengan tinggi kurang lebih 10 cm dengan diatasnya diberi pasir kasar, agar 

kiandungan air pada lumpur bisa diperas. Airnya akan masuk ke pengolahan dan 

lumpurnya dipermukaan pasir dapat kering terkena sinar matahari. 

E. Pengolahan secara biologi dengan kondisi anaerob 

Menggunakan teknologi Anaerobic Filter dengan pengolahan selama 48 jam, 

dengan menggunakan dua bak anaerobic filter. Pada bak ini akan ditumbuhi mikroba 

anaerob yang tumbuhnya secara melekat. Dengan ini akan dimasukkanb biofilter tipe 

DD-01 dengan specific surface area 160m²/m³ dan void ratio nya 95% 

F. Pengolahan fisika-kimia dengan adsorbs arang 

Pada proses ini diharapkan dapat mengikat logam berat dan juga zat pewarna, 

agar kualitas efluennya lebih baik. Adsorben yang digunakan berupa arang batok kelapa 

atau kayu dengan memiliki bentuk blok 5 cm. 

G. Bak control 

Pada bak ini pengujian dilakukan kembali untuk memastikan kualitas air 

sudah tidak mencemari lingkungan sebelum dibuang ke saluran air. 
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